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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
 
 
Pemegang Saham Yang Terhormat, 
 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga Perseroan dapat menjalani tahun 2016 ini dengan baik. Dewan Komisaris telah menerima 
laporan Direksi mengenai kegiatan operasional Perseroan selama tahun 2016. Kami telah melakukan 
fungsi pengawasan dan mengkaji kebijakan bisnis yang dibuat oleh manajemen Perseroan dibawah arahan 
Direksi serta mendorong peningkatan penjualan, kualitas sumber daya manusia serta pelaksanaan Good 
Corporate Governance guna memastikan penerapan prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas, 
kemandirian, kesetaraan dan kewajaran dalam mengelola Perseroan. Kami berharap kepercayaan publik 
terus terjaga dengan baik. 
 
Pemegang saham yang terhormat, kondisi perekonomian global di tahun 2016 masih rentan dengan krisis, 
sebagai dampak pemulihan ekonomi global yang masih cenderung lambat dan tidak merata. Ekonomi 
dunia yang semula diproyeksikan tumbuh 3,5 persen harus dikoreksi menjadi 3 persen. Hal ini didorong 
oleh pertumbuhan ekonomi AS yang tidak sekuat proyeksi sebelumnya. Normalisasi kebijakan The Fed 
berpotensi memicu capital outflows, sehingga dapat menimbulkan tekanan pasar keuangan di kawasan, 
termasuk di Indonesia. Sementara itu ekonomi Tiongkok juga mengalami perlambatan, padahal Tiongkok 
merupakan mitra dagang yang sangat penting bagi Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2016 sebesar 5%, naik tipis dibandingkan dengan tahun 2015 
sebesar 4.7%. Tingkat inflasi 2016 sebesar 3.02% dan nilai tukar rupiah masih dikisaran 13.400 per 
dollar. Bank Dunia memprediksi ekonomi negara-negara besar dan berkembang ASEAN akan menguat 
lebih cepat pada tahun 2017-2018. Bagi Indonesia ekspansi kredit-kredit dan kenaikan harga minyak akan 
mendorong perekonomian tumbuh ke 5,2% di tahun 2017. Pemerintah menyatakan secara serius untuk 
terus mendorong usaha hulu hilir dan berkomitmen meningkatkan usaha dibidang perikanan dan kelautan 
untuk menumbuhkan perekonomian nelayan di daerah. Hal ini yang membuat perseroan tetap optimis 
dalam menghadapi tantangan di tahun mendatang. 

Dengan terus bergeliatnya perekonomian Indonesia diharapkan tingkat konsumsi masyarakat juga akan 
meningkat. Dewan Komisaris menilai Perseroan berupaya meningkatkan  penjualan, menekan biaya agar 
dapat tumbuh secara positif. Meski demikian harus diakui bahwa melemahnya ekonomi global terutama 
Tiongkok berdampak langsung terhadap harga komoditas rumput laut dipasar dunia. Disisi lain, 
permintaan pasar terhadap produk candy cukup baik sehingga penjualan candy dan dreamy dapat 
meningkat. Direksi Perseroan berupaya mencari peluang usaha baru dengan melakukan kajian terhadap 
komoditas lain seperti beras, bubuk coklat dan barang konsumsi lainnya dengan memanfaatkan jaringan 
di daerah perbatasan. Dengan demikian diharapkan tahun 2017 dapat terealisasi penjualan komoditas 
baru. Disamping itu Perseroan berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara 
pembinaan dan pelatihan serta penempatan sumber daya manusia sesuai dengan kompetensinya. 
 
Penjualan Perseroan selama tahun 2016 sebesar Rp 119,6 milyar, sedangkan tahun 2015 sebesar Rp 86,3 
milyar, meningkat sebesar 38 persen. Peningkatan ini lebih banyak disumbang penjualan produk permen 
dengan kanaikan lebih dari 100%, sedangkan penjualan rumput laut relatif stabil. Penjualan tahun 2016 
terdiri dari Rumput laut kering dengan nilai sebesar Rp 65,8 milyar (55%) dan candy sebesar Rp 53,8 
milyar (45%). Tahun 2016 perseroan memperoleh laba bersih Rp 1,03 milyar, dan sebagai dampak dari 
keikutsertaan dalam program pengampunan pajak (tax amnesty) dan implementasi PSAK 70 maka 
perusahaan wajib menghapuskan aset pajak tangguhan yang timbul dari akumulasi kerugian milik 
perusahaan sampai dengan tahun 2015 sebesar Rp 10,7 milyar pada laba rugi periode berjalan, maka 
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LAPORAN DEWAN DIREKSI 
 
 
Yang Terhormat Para Pemegang Saham, 
 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya Perseroan dapat 
melewati tahun 2016 ini dengan baik. Perkenankan kami menyampaikan laporan hasil usaha Perseroan 
serta rasa terima kasih kepada semua pihak atas dukungan dan kerjasama secara terus menerus kepada 
Perseroan. Selama tahun 2016 Direksi telah menerapkan berbagai kebijakan pengelolaan, pengawasan 
dan pengendalian. Kebijakan pengelolaan mencakup keuangan, produksi dan penjualan, sedangkan 
kebijakan pengawasan dan pengendalian sebagai evaluasi atas kegiatan usaha yang telah dijalankan. 
 
Selama tahun 2016, manajemen berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan, menjaga operasional usaha 
melalui peningkatan perputaran persediaan dan melakukan efisiensi biaya di sektor produksi dan lainnya. 
Kondisi ekonomi global tahun 2016 yang masih rentan krisis membuat iklim usaha tidak dapat tumbuh 
dengan cepat, ditambah lagi pelemahan dan ketidakpastian ekonomi Tiongkok sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha Perseroan, terutama untuk produk rumput laut kering (dried seaweed). Kita tau 
bahwa hampir 90 persen produk tersebut adalah komoditas ekspor dan sebagian besar ke Tiongkok. 
Pelemahan harga dipasar internasional berpengaruh langsung pada harga di dalam negeri. Menyikapi hal 
tersebut Perseroan lebih berhati-hati dalam pembelian bahan baku karena bagaimanapun pasokan bahan 
baku harus terus terjaga untuk memenuhi permintaan customer. Di sektor produksi candy, permintaan 
konsumen cukup tinggi sehingga perseroan mampu mencatatkan penjualan cukup besar dibandingkan 
dengan tahun lalu. Selain sektor produksi, perseoran tetap menjaga kualitas sumber daya manusia dengan 
mengikuti pembinaan dan pelatihan, juga penempatan sumber daya manusia yang di sesuaikan dengan 
kompetensi masing-masing agar menghasilkan output yang maksimal. Upaya yang kami lakukan terfokus 
pada peningkatan usaha perdagangan dan mengurangi beban keuangan. 
 
Penjualan Perseroan selama tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 119,6 milyar dan Rp 86.3 
milyar, meningkat sebesar 38,6%. Peningkatan ini lebih banyak disumbang penjualan produk permen 
yang meningkat lebih dari 100% sedangkan penjualan rumput laut relatif stabil. Tahun 2016 ini produksi 
rumput laut kering lebih dari 11.000 ton dengan nilai penjualan sebesar Rp 65,8 milyar (55%), sedangkan 
produksi permen kurang lebih 1.640 ton dengan nlai penjualan Rp 53,8 milyar (45%). Perseroan 
mentargetkan kenaikan penjualan ditahun 2017 minimal 20 persen. Rencana Perseroan untuk menjual 
komoditas lain di 2016 masih belum terealisasi, akan tetapi perseroan telah berupaya untuk menjajaki 
penjualan produk konsumsi dengan memanfaatkan jaringan usaha diwalayah perbatasan. 
 
Laba kotor Perseroan untuk tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 4,56 milyar dan Rp 4,71 
milyar. Jika dibandingkan dengan tahun 2015 posisi laba kotor mengalami penurunan sebesar 3,1%. 
Adapun beban pokok penjualan untuk tahun 2016 dan 2015 adalah Rp 115,1 milyar dan Rp 81,6 milyar. 
Hal tersebut dikarenakan kenaikan biaya produksi dari Rp 31,4 milyar menjadi Rp 52,1 milyar. Kenaikan 
tertinggi disebabkan pemakaian bahan baku sebesar Rp 47,7 milyar. Peningkatan ini sejalan dengan 
kenaikan penjualan terutama pada produk candy. Persediaan awal barang jadi tercatat sebesar Rp 17,7 
milyar, sedangkan pembelian selama 2016 tercatat sebesar Rp 66,4 milyar. 
 
Tahun 2016 perseroan memperoleh laba bersih Rp 1,03 milyar. Namun sebagai dampak dari 
keikutsertaan dalam program pengampunan pajak (tax amnesty) dan implementasi PSAK 70 sebagai 
pedoman perlakuan akuntansi perusahaan dalam pencatatan aset pengampunan pajak, maka perusahaan 
wajib menghapuskan aset pajak tangguhan yang timbul dari akumulasi kerugian milik perusahaan sampai 
dengan tahun 2015 sebesar Rp 10,7 milyar pada laba rugi periode berjalan, maka penghapusan aset pajak 
tangguhan tersebut menyebabkan perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 9,9 milyar. 
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PROFIL  PERSEROAN 
 
 
Sejarah Pendirian 
 
PT Wahana Pronatural Tbk (”Perseroan”), didirikan di Indonesia pada tahun 1979. Berawal sejak 
didirikannya CV Phonix Mas pada tahun 1979 yang bergerak di bidang perdagangan hasil bumi dan 
kelautan. Diawali dari perdagangan lokal antar pulau kemudian berkembang hingga tahun 1982 Perseroan 
bisa melakukan ekspor produk-produknya. Usaha ini dilanjutkan dengan pembangunan pabrik 
pengolahan kacang mete pada tahun 1989 di kota Mataram Nusa Tenggara Barat untuk mengolah 
sebagian produknya menjadi produk setengah jadi dan produk siap konsumsi. Pada tahun 1993 didirikan 
PT Golden Phoenix dengan akta nomor 096 yang dibuat dihadapan Notaris Wahyudi Suyanto SH. di 
Surabaya. PT Golden Phoenix sendiri adalah induk dari CV Phoenix Mas yang bergerak dibidang 
pengolahan rumput laut menjadi karagenan (tepung rumput laut). Kemudian tahun 1996 PT Golden 
Phoenix berubah nama menjadi PT Wahana Yuda Mandiri dan selanjutnya pada tahun 2000 diubah 
namanya menjadi PT Wahana Phonix Mandiri dengan akta nomor 44 tanggal 31 Januari 2000 dibuat 
dihadapan Yonsah Minanda, SH. Notaris di Jakarta. 
 
Pada tanggal 22 Juni 2001 Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek 
Jakarta) dengan melakukan penawaran saham perdana atas 200.000.000 (dua ratus juta) lembar dengan 
nominal Rp 100,- (seratus rupiah) per saham dengan harga penawaran Rp 175,- (seratus tujuh puluh lima 
rupiah) per lembar. 
 
Akhir tahun 2011 Perseroan melakukan restrukturisasi usaha dengan melakukan pembelian aset berupa 
pabrik pengolahan permen di Bogor Jawa Barat dan telah memulai operasional pada tahun 2012. Pada 
saat yang sama, Perseroan melakukan penjualan (divestasi) saham di anak usahanya yaitu PT Phonix Mas 
Persada untuk memperbaiki struktur keuangannya. Perseroan berdomisili di Surabaya, dengan kantor 
pusat di Gedung Bumi Mandiri Tower II Lt. 4 R 406-407 Jl.Panglima Sudirman 66 – 68 Surabaya. Dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham tahun 2012 Perseroan berubah nama menjadi PT Wahana Pronatural Tbk 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 2 tanggal 2 Juni 2012 oleh 
Wachid Hasyim SH., Notaris di Surabaya dan telah mendapatkan pengesahan dari Kementrian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU.41594.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 1 Agustus 
2012. 
 
 
Bidang Usaha 
 
Perseroan bergerak dibidang perdagangan, pembangunan, industri, perdagangan hasil tambang, pertanian, 
percetakan, pengangkutan, dan jasa. Komoditas utama perdagangan hasil pertanian dan kelautan yaitu 
rumput laut kering dan candy. Sebagian besar penjualan rumput laut dijual lokal. Di bidang 
pembangunan, Perseroan bertindak sebagai pengembang dan pemborong umum (general contractor). 
Dalam rangka diversifikasi dan meningkatkan kegiatan usaha utama, Perseroan mulai memproduksi 
permen dengan beberapa merk dan segmen di tahun 2012. 
 
 
 
 
 
 
 



 

Laporan Tahunan 2016, PT. Wahana Pronatural Tbk 
 
 

9

VISI DAN MISI PERSEROAN 
 
 
Visi Perseroan: 
Menjadi perusahaan agroindustri terkemuka dalam mengolah produk unggulan alam Indonesia 
 
Misi Perseroan: 
1. Membangun integrasi usaha pengolahan rumput laut dan produk pertanian yang berdaya saing 

internasional; 
2. Menjadi industri pengolahan makanan dan minuman yang sehat dan berkarakter; 
3. Membantu Pemerintah dalam menambah pendapatan asli daerah (PAD), serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat terutama petani dan nelayan daerah; 
4. Pertumbuhan dan perkembangan Perseroan dan perekonomian masyarakat yang semakin meningkat; 
5. Membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat baik di sektor 

pertanian, perkebunan dan industri; 
6. Meningkatkan penghasilan atau keuntungan Perseroan untuk dapat berkembang menjadi lebih besar 

dan maju. 
 
Strategi Perseroan: 
1. Meningkatkan kapasitas produksi dengan pendekatan yang baik kepada masyarakat di sentra 

budidaya pertanian dan hasil laut; 
2. Menekan biaya bahan baku antara lain dengan mengelola tingkat perputaran persediaan, melakukan 

pembelian bahan baku dengan harga yang lebih rendah tanpa menurunkan kualitas; 
3. Menghimpun dana modal usaha dan investasi dari bank atau lembaga keuangan pemerintah dan 

swasta; 
4. Menciptakan suatu power yang memiliki nilai tambah dan kemanfaatan tinggi (semua bahan baku 

dan limbahnya); 
5. Bekerjasama dengan pemerintah daerah dan lembaga-lembaga lainya khususnya yang berkaitan 

dengan peningkatan sarana dan prasarana produksi; 
6. Meningkatkan etos kerja dan profesionalisme seluruh personel Perseroan, sistem manajemen usaha, 

administrasi, organisasi dan informasi. 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN 
 
 
Ikhtisar data keuangan PT Wahana Pronatural untuk 3 (tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut: 
 

(dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain) 
 
 2014 2015 2016 
 Disajikan Kembali  
    
HASIL USAHA    
Penjualan Bersih  144.379   86.307  119.680  
Laba (Rugi) Kotor      4.772       4.714       4.565  
Laba (Rugi) Usaha         78  477 576 
Laba (Rugi) Komprehensif         177  285 (9.999) 
Jumlah Saham yang Beredar         520          520          520  
    
Laba Per Saham    
Dasar        0,34  0.51 (19.17) 
Dilusi        0,55         0.84         (31.15)  
    
POSISI KEUANGAN    
Modal Kerja Bersih      8.977  (56.627) (52.434) 
Jumlah Aset Lancar                 32.736                  34.687                  46.796 
Jumlah Aset Tidak Lancar                 76.308  72.885 59.098 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek                 23.759                  91.313                  99.230  
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang                 70.118  805 1.110 
Jumlah Ekuitas                 15.167                  15.452                  5.553  
    
RASIO USAHA (%)    
Laba Kotor / Penjualan Bersih  
(Gross Profit Margin) 3,31 5.46 3.81 

Laba Usaha / Penjualan Bersih  
(Operating Profit Margin) 0,05 0.55 0.48 

Laba Komprehensif / Penjualan Bersih  
(Net Profit Margin) 0,12 0,33 (8.35) 

Laba Komprehensif / Jumlah Aset  
(Return On Assets) 0,16 0,27 (9.44) 

Laba Komprehensif / Jumlah Ekuitas  
(Return On Equity) 1,17 1,85 (180.06) 

    
RASIO KEUANGAN (%)    
Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek 
(Current ratio) 137,78 37.99 47.16 
Liabilitas / Ekuitas 
(Debt to Equity) 618,97 596.16 1.806,96 
Liabilitas / Aset 
(Debt to Assets) 86,09 85.64 94.76 
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IKHTISAR SAHAM 
 
 
Komposisi Pemegang Saham Perseroan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 

Pemegang Saham 
Nilai Nominal Rp 100 Per Saham 

Jumlah saham 
ditempatkan dan 
disetor penuh 

Persentase 
Kepemilikan 

Jumlah (Rp) 

PT. Pesona Bangun Mandiri 55.000.000 10.58 5.500.000.000 
PT. Mitra Niaga Sakti 55.000.000 10.58 5.500.000.000 
PT. Surya Pelangi Mandiri 100.000.000 19.23 10.000.000.000 
PT. Hijau Sari 100.000.000 19.23 10.000.000.000 
Masyarakat (dibawah 5%) 210.000.000 40.38 21.000.000.000 

Jumlah 520.000.000 100.00 52.000.000.000 
 
 
Informasi Harga Saham 
 
Perkembangan harga saham Perseroan selama tahun 2016 serta perbandingan dengan tahun 2015 :  
 

VOLUME PEREDARAN JUMLAH SAHAM KAPITALISASI VOLUME
TTG TRD AKHIR SAHAM (Unit) TERCATAT PASAR PERDAGANGAN

TRIWULAN I 81 62 69 15.155.400                     520.000.000        108.160.000.000   515.000               

TRIWULAN II 85 61 75 4.086.200                       520.000.000        113.360.000.000   -                             

TRIWULAN III 85 55 55 2.301.400                       520.000.000        95.680.000.000     -                             

TRIWULAN IV 85 50 54 707.800                           520.000.000        84.760.000.000     -                             

VOLUME PEREDARAN JUMLAH SAHAM KAPITALISASI VOLUME
TTG TRD AKHIR SAHAM (Unit) TERCATAT PASAR PERDAGANGAN

TRIWULAN I 70 50 70 2.366.400                       520.000.000        91.000.000.000     50.000                  

TRIWULAN II 70 52 58 1.679.600                       520.000.000        92.040.000.000     -                             

TRIWULAN III 67 51 55 999.700                           520.000.000        85.280.000.000     618.100               

TRIWULAN IV 65 50 53 1.286.600                       520.000.000        83.720.000.000     -                             

PERIODE
2016

HARGA (Rp.)

PERIODE
2015

HARGA (Rp.)

 
 
 
 



 

Laporan Tahunan 2016, PT. Wahana Pronatural Tbk 
 
 

12

 
Kronologi Pencatatan Saham dan Penambahan Jumlah Saham 
 
Pada tanggal 22 Juni 2001 Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek 
Jakarta) dengan melakukan penawaran saham perdana atas 200.000.000 (dua ratus juta) lembar dengan 
nominal Rp100,- (seratus rupiah) per saham dengan harga penawaran Rp.175,- (seratus tujuh puluh lima 
rupiah) per lembar. Pada tahun 2011 Perseroan melakukan penambahan modal dasar dari 1.000.000.000,- 
(satu milyar) lembar saham menjadi 2.000.000.000,- (dua milyar) lembar saham. 
 
 
Struktur pemegang saham utama dan pengendali 
 
 
 -Lia Tirtasaputra (50%)  -Thelly Rope (70%)
 -Felicia Alim (50%)  -Evelia (30%)

 -Willianto A (50%)  - Lia Tirtasaputra (50%)  -PT Daya Difensa Indonesia (50%)
 -Junia Linardi (50%)  -Anita Rosalia (50%)  -PT Katalis Pesona Makmur (50%)

PT. WAHANA PRONATURAL TBK
520 Juta Saham

Masyarakat
210 Juta
(40,38%)

PT. Hijau Sari
100 Juta

PT. Surya Pelangi
Mandiri

100 Juta (19,23%) (19,23%)
Bangun Mandiri
55 Juta (10,58%)

PT. Mitra Niaga
Sakti

55 Juta (10,58%)

PT. Indo Kreasi
Pratama (70%)

PT. Mitraya
Trasia (30%)

PT. Pesona
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STRUKTUR PERSEROAN 
 
 

  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Susunan Pengurus 
Susunan Komisaris dan Direksi Perseroan berdasarkan Akta Notaris Wachid Hasyim,S.H., No.12 tanggal 
20 Juli 2016 adalah sebagai berikut : 
 

Komisaris 

Komisaris Utama : Lia Tirtasaputra 
Komisaris (Independen) : Gunawan Ruslim 
  

Direksi 

Direktur Utama : Samin 
Direktur : Indra Widyadharma 
Direktur (Independen) : Hugeng Parhito 

Komite Audit 

Ketua : Gunawan Ruslim 
Anggota : Anita Rosalia Gunawan 
Anggota : Nana Nuryana 

 
Manajer Operasional : Iwan Setiawan 
Manajer Accounting : Artha Lovie W 
Manajer Produksi & Pemasaran : Indra Widyadharma 
Corporate Secretary/Legal : Iwan Setiawan 

Dewan Direksi 

Manajer Operasional Manajer 
Accounting 

Keuangan 

Corporate Legal 

Dewan Komisaris 

Manajer Produksi 
& Pemasaran 

Corporate Secretary 

Akuntansi 

Hukum 

Perizinan 

Logistik 

Umum 

Manufacturing 

Trading 

Komite Audit 
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Sesuai dengan anggaran dasar Perseroan, masa jabatan dewan komisaris dan direksi adalah 5 tahun dan 
berakhir sampai dengan 20 Juni 2021. Demikian pula dengan masa jabatan komite audit. 
 
 
Profil Pengurus Perseroan 
 
DEWAN KOMISARIS : 
 

 
Lia Tirtasaputra 
Komisaris Utama 
 
Lahir di Jakarta 1975, lulusan fakultas ekonomi Universitas Indonesia di Jakarta, mengawali karir sebagai 
financial analyst di PT. Inti Salim Corpora, financial controller di PT Sioen Indonesia dan sales 
administration manager PT. Johnson Johnson Indonesia. Beliau pernah menjabat sebagai direktur, 
direktur utama maupun komisaris utama pada beberapa perusahaan. Sejak tahun 2011 menjabat sebagai 
komisaris utama PT Wahana Pronatural Tbk. 
 
 

 
Gunawan Ruslim 
Komisaris (Independen) 
 
Lahir di Jakarta 1969 (48 tahun), sarjana ekonomi akuntansi di Universitas Katolik Parahyangan tahun 
1991, kemudian memperoleh gelar Magister Management di Universitas Indonesia pada tahun 1995, 
Ph.D Candidate in Finance di Universitas Katolik Parahyangan. Pernah mengajar di beberapa perguruan 
tinggi di Jakarta, diantaranya di Universitas Trimurti dan Universitas Indonesia. Sampai saat ini masih 
tercatat sebagai pengajar di Universitas Podomoro Jakarta. 
 
Beliau pernah memegang jabatan penting di beberapa perusahaan dan juga menjabat sebagai direktur. 
Sejak tahun 2014 menjabat sebagai komisaris independen PT Wahana Pronatural Tbk. 
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Penunjukan dewan komisaris berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham (RUPS) pada tanggal 
20 Juni 2016, dan tertuang didalam Akta No.12 tanggal 20 Juli 2016 Notaris Wachid Hasyim SH., di 
Surabaya dan telah mendapatkan pengesahan dari Kementerian Hukum dan HAM RI No.AHU-AH.01-
03-0069156 tanggal 4 Agustus 2016. Dewan komisaris tidak memiliki saham dalam Perseroan 
 
 
DIREKSI : 
 

 
Samin 
Direktur Utama 
 
Lahir di Tanjung Pinang 1968 (49 tahun), mendapatkan gelar Magister Management (S2) di Universitas 
Pancasila Jakarta pada tahun 1998, mengawali karir sebagai staf akunting di PT Halim Adibina 
Managemen pada tahun 1991, kemudian sebagai asisten manajer akunting di PT Besindo pada tahun 
1996. Beliau pernah menjadi general manager, dan direktur di beberapa perusahaan. Sejak tahun 2011 
menjabat sebagai direktur utama PT Wahana Pronatural Tbk. 
 
Sebagai direktur utama, beliau bertanggung jawab terhadap seluruh kepengurusan Perseroan, namun 
secara teknis beliau bertanggung jawab terhadap beberapa hal diantaranya : 
- Pengelolaan Perseroan melalui tata kelola resiko dan tata kelola perusahaan. 
- Pelaksanaan praktek akuntansi dan pembukuan sesuai ketentuan perusahaan publik. 
- Penyusunan strategi bisnis, anggaran dan pelaksanaan fungsi audit internal. 
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Indra Widyadharma 
Direktur 
 
Lahir di Surabaya 1974 (42 tahun), mendapatkan gelar Master of Bussines Administrasion (MBA) City 
University di Amerika Serikat, mengawali karir sebagai finance manager di Sea Technology LLC di USA 
pada tahun 1998, sepulangnya ke Indonesia, pada tahun 2001 melanjutkan karir sebagai oil and grains 
analyst pada CV Palma Surabaya yaitu perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan olein dan 
beberapa produk komoditi. Selanjutnya 2008 mendirikan dan menjabat direktur di CV Surya Terang Asia 
Raya, yang bergerak dalam perdagangan dan pembibitan rumput laut. Dan pada tahun 2011 bergabung  
bersama PT Wahana Pronatural Tbk sebagai direktur. 
 
Tugas beliau lebih terfokus pada hal hal sebagai berikut : 
- Pelaksanaan operasional perusahaan, penjualan, pembelian termasuk rencana kerja proyek. 
- Pelaksanaan pengendalian internal dan keuangan. 
- Pelaksanaan struktur pengendalian internal harian dan pengambilan tindakan operasional. 
 
 

 
Hugeng Parhito 
Direktur (Independen) 
 
Lahir di Solo 1951 (66 tahun), lulusan dari Lembaga Pendidikan Manajemen pada tahun1974 dan 
mendapatkan Post Graduate Diploma dari Warren J Keagan pada tahun 2000. Mengawali karir sebagai 
area manager di PT Sati Indonesia, marketing manager di PT Indo Marco dan sebagai marketing direktur 
PT Indomiwon Citra Inti. Beliau pernah memegang beberapa jabatan utama dan juga menjabat sebagai 
direktur ataupun presiden direktur pada beberapa perusahaan. Pada tahun 2011 sampai dengan 2014 
beliau pernah menjabat sebagai komisaris independen Perseroan. Sejak tahun 2014 menjabat sebagai 
direktur independen PT Wahana Pronatural Tbk. 
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Penunjukan direksi berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham (RUPS) pada tanggal 20 Juni 
2016, dan tertuang didalam Akta No.12 tanggal 20 Juli 2016 Notaris Wachid Hasyim SH., di Surabaya 
dan telah mendapatkan pengesahan dari Kementerian Hukum dan HAM RI No.AHU-AH.01-03-0069156 
tanggal 4 Agustus 2016. Direksi tidak memiliki saham dalam Perseroan. 
 
 
SUMBER DAYA MANUSIA 
 
Perseroan menyadari pentingnya peranan sumber daya manusia sebagai salah satu faktor pendukung 
keberhasilan kegiatan usahanya. Dalam upaya meningkatkan mutu tenaga kerja, Perseroan memberikan 
kesempatan bagi karyawannya untuk berpartisipasi dalam program pelatihan. Perseroan pada tahun 2016 
memiliki 9 orang karyawan (diaudit) kesemuanya adalah karyawan tetap yang terdiri dari berbagai tingkat 
jabatan, pendidikan, umur dan displin ilmu. 
 
Dalam pengelolaan sumber daya manusia, Perseroan meletakkan prinsip dasar yang menjadi pedoman 
bagi setiap pimpinan unit organisasi. Prinsip dasar itu digunakan sebagai supervisi bagi karyawan yang 
berada di bawah tanggung jawabnya, sehingga setiap karyawan dapat menerima nilai-nilai Perseroan 
sebagai nilai pribadi masing-masing. Untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas serta motivasi tiap 
karyawan, Perseroan melakukan upaya antara lain : 
 
a. Perbaikan Sistem Pengupahan atau Penggajian 

 
Perseroan memiliki standar dalam menetapkan upah minimum. Besarnya upah/gaji senantiasa 
memperhatikan upah minimum yang ditetapkan pemerintah termasuk upah minimum regional untuk 
tahun berjalan. Besaran upah/gaji karyawan Perseroan berada di atas upah standar minimum yang 
ditetapkan. Dengan demikian karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik karena upah/gaji 
yang diterima telah memenuhi kebutuhan dasar hidup layak.  

 
b. Menyediakan Tunjangan dan Fasilitas 

 
Secara umum tunjangan dan fasilitas mendasar yang disediakan Perseroan bagi karyawan mengacu 
pada peraturan Undang-undang No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan diantaranya tunjangan 
pengobatan/kesehatan dengan sistem reimburs, pemberian asuransi kesehatan kepada semua 
karyawan termasuk keikutsertaan dalam program BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. 
Untuk menunjang mobilitas pekerjaan diberikan pula tunjangan transportasi, serta tunjangan dan 
fasilitas komunikasi. Dengan tunjangan dan fasilitas tersebut diharapkan setiap pekerjaan dapat 
dilakukan dengan baik dan efektif. 

 
c. Latihan dan Pengembangan 

 
Jenis-jenis pelatihan didasarkan pada tiga kategori, yaitu: pelatihan yang bersifat meningkatkan 
produktivitas dan kualitas organisasi, pelatihan yang bersifat meningkatkan kepemimpinan dan 
profesionalisme kerja serta membangun sikap mental positif dan mengembangkan daya intelektual 
pribadi. Dengan semakin meningkatnya intensitas kegiatan usaha dan perluasan usaha Perseroan 
(diversifikasi usaha), maka dibutuhkan jumlah tenaga kerja yang cukup dan trampil demi kelancaran 
operasi dan efisiensi. Berbagai kegiatan pelatihan pernah diikuti diantaranya pelatihan tentang cara 
memproduksi barang yang baik dan benar atau Good Manufacturing Practices (GMP), serta 
Penerapan Sistem HACCP dalam memproduksi barang serta Health Certificate (HC). Selain itu 
berbagai sosialisasi tentang peraturan dan kebijakan pemerintah juga secara rutin diikuti, termasuk 
perkembangan pasar modal. Perseroan juga aktif di tiap kegiatan Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) 
dan Indonesian Corporate Secretary Association (ICSA). 
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Perseroan memberikan kebebasan bagi para karyawan untuk berkumpul dan berserikat untuk 
meningkatkan kinerja Perseroan dan kesejahteraan sosial karyawan serta sebagai forum komunikasi 
antara karyawan dengan Manajemen. 

 
Rincian karyawan dalam tabel berdasarkan tingkat jabatan, pendidikan, umur dan disiplin ilmu beserta 
jumlah karyawannya adalah sebagai berikut : 
 
Menurut Jenjang Pendidikan: 
 

Keterangan Jumlah Karyawan % 
Sarjana S.2 4 44,44 
Sarjana S.1 4 44,44 
SLTA sederajat 1 11,11 
Jumlah 9 100,00 

 
Menurut Jenjang Jabatan : 

 
Keterangan Jumlah Karyawan % 

Direksi & Komisaris 5 55,55 
Manager 2 22,22 
Staf 2 22,22 
Jumlah 9 100,00 

 
Menurut Jenjang Usia : 

 
Keterangan Jumlah Karyawan % 

40 tahun keatas 7 77,77 
30 – 40 tahun 2 22.22 
18 – 30 tahun - - 
Jumlah 9 100,00 

 
 
Jumlah karyawan Perseroan sebanyak 9 orang, meski demikian operasional perusahaan dapat berjalan 
dengan efektif. Dalam melakukan kegiatan perdagangan, perseroan menempatkan seorang staf area di 
beberapa wilayah untuk melakukan pembelian kepada para petani atau kelompok tani. Saat ini Perseroan 
memiliki dua orang staf sebagai karyawan tetap di dua wilayah yaitu di Kalimantan dan sekitarnya dan di 
daerah Sulawesi dan sekitarnya. Setiap staf area dibantu secara langsung oleh para petani atau kelompok 
tani. Jika diperlukan, mereka bisa merekrut karyawan harian lepas yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Sedangkan pengelolaan pabrik permen di Bogor Jawa Barat, Perseroan menunjuk pihak ketiga untuk 
melakukan produksi dan pemasaran. Di kantor pusat Perseroan terdapat direksi dan seorang manajer 
operasional serta satu orang manager keuangan dan administrasi. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
Dalam laporan ini disampaikan uraian yang membahas dan menganalisa laporan keuangan Perseroan dan 
informasi penting lainnya dengan penekanan pada perubahan material yang terjadi. 
 
Produksi dan Penjualan 
 
Selama kurun waktu tahun 2016, Perseroan mencatat penjualan bersih sebesar Rp. 119,68 milyar, terdiri 
dari produk rumput laut kering (dried seaweed) dan Permen (candy). Rumput laut kering merupakan 
komoditas utama dengan total produksi kurang lebih 11.000 ton di tahun 2016, sedangkan produksi 
permen selama tahun 2016 kurang lebih 1.640 ton terdiri dari berbagai varian. Jika dibandingkan dengan 
tahun lalu nilai penjualan dari kedua produk tersebut meningkat cukup tinggi yaitu 38%. Peningkatan ini 
lebih banyak disumbang penjualan produk permen yang meningkat lebih dari 100%. Sedangkan 
penjualan rumput laut relatif stabil. Sebenarnya prospek rumput laut sangat baik. Permintaan pasar 
internasional juga sangat tinggi, akan tetapi harga di pasar ekspor sangat fluktuatif antara Rp 9.000/kg 
sampai dengan Rp 12.000/kg (bahan baku rumput laut kering dengan kadar air 35%). Persaingan ditingkat 
petani dan pengumpul juga cukup tinggi sehingga perseroan berhati-hati dan selektif dalam pengadaan 
bahan baku. Kedepannya produk agrobisnis tetap menjadi andalan dan prioritas utama penjualan. 
Sedangkan produk lain seperti coklat, kopi dan pala diharapkan dapat menambah keuntungan bagi 
Perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Perseroan memiliki pabrik pengolahan candy di kabupaten Bogor Jawa Barat dengan kapasitas produksi 
terdiri dari beberapa line produksi yaitu: 
- Soft Candy Lines berkapasitas 200.000 kg/bulan 
- Hard Candy Lines berkapasitas 173.000 kg/bulan 
- Snack Candy Lines berkapasitas 136.000 kg/bulan 
- Depositing Candy berkapasitas 275.500 kg/bulan 
 
Proses Produksi Candy 
 
Secara umum proses produksi candy dapat digambarkan dalam flow diagram proses dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. PELARUTAN 

2. PEMASAKAN 

3. PENCAMPURAN 

4. PENDINGINAN 1 

5. PENCETAKAN 

6. PENDINGINAN 2 

7. PEMBUNGKUSAN 

8. HASIL JADI 
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Posisi Keuangan (Neraca) 
 
Aset 
 
Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, kecuali untuk tanah 
yang tidak disusutkan. Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 
2015, masing-masing sebesar Rp 105,9 milyar dan Rp 107,6 milyar. 
 
Aset Perseroan pada tahun 2016 sedikit mengalami penurunan sebesar Rp 1,6 milyar atau 1,5% jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Piutang usaha-pihak ketiga naik dari Rp 5,5 milyar menjadi Rp 
10,9 milyar di tahun 2016. Jumlah persediaan juga naik dari Rp 24,8 milyar menjadi Rp 30,8 milyar di 
tahun 2016. Sedangkan akumulasi penyusutan aset berupa mesin, bangunan dan peralatan sebesar Rp 3,1 
milyar. Aset lancar pada tahun 2016 dan 2015 tercatat masing-masing sebesar Rp 46,8 milyar dan Rp 
34,6 milyar, sedangkan jumlah aset tidak lancar pada tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 
59,1 milyar dan Rp 72,9 milyar. Secara umum tidak ada dampak meterial terhadap perubahan aset. 
 
Tingkat kolektibilitas piutang sangat baik karena tidak ada piutang yang jatuh tempo lebih dari 30 hari. 
Penjelasan umur piutang adalah sebagai berikut: 
 
Piutang Usaha 2016 % 
Belum jatuh tempo  10.917.361.498  100,0% 
Telah jatuh tempo :     
•  01 - 30 hari                          -  0,0% 
•  31 - 60 hari                          -  0,0% 
•  61 - 90 hari                          -  0,0% 
•  91 - 120 hari                          -  0,0% 
        10.917.361.498 100,0% 

 
 
Perkembangan jumlah aset digambarkan pada grafis dibawah ini : 
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Liabilitas 
 
Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, masing-masing 
sebesar Rp 100,3 milyar dan Rp 92,1 milyar. 
 
Liabilitas Perseroan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp 8,2 milyar atau 8,9%. Kenaikan ini 
disebabkan liabilitas jangka pendek yang meningkat dari Rp 91,3 milyar menjadi Rp 99,2 milyar terutama 
pada utang usaha naik sebesar Rp 4,2 milyar, uang muka penjualan naik Rp 2 milyar dan adanya utang 
pajak sebesar Rp 2 milyar. Sedangkan liabilitas jangka panjang tidak mengalami perubahan yang 
material. 
 
Rincian liabilitas jangka pendek tahun 2016 dan 2015 tercatat masing-masing sebesar Rp 99,2 milyar dan 
Rp 91,376 milyar. Sedangkan liabilitas jangka panjang untuk tahun 2016 dan 2015 masing-masing 
tercatat sebesar Rp 1,1 milyar dan Rp 0,8 milyar. 
 
Rincian utang usaha berdasarkan umur adalah sebagai berikut : 
 
Utang Usaha 2016 % 
Belum jatuh tempo 6.243.997.808 45,3% 
Telah jatuh tempo :     
•  01 - 30 hari   2.992.068.581 21,7% 
•  31 - 60 hari   3.110.201.582 22,6% 
•  61 - 90 hari   1.207.425.019 8,8% 
•  91 - 120 hari   221.781.669 1,6% 
        13.775.474.659 100,0% 

 
Perkembangan jumlah liabilitas digambarkan pada grafis dibawah ini : 
 

 
 
 
Ekuitas 
 
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 5,5 milyar, 
sedangkan di tahun 2015 sebesar Rp 15,4 milyar. 
 
Ekuitas Perseroan pada tahun 2016 lebih rendah dari tahun 2015, hal ini disebabkan akumulasi defisit dari 
Rp 48,9 milyar menjadi Rp 58,9 milyar. Modal dasar Perseroan 2.000.000.000 lembar saham dengan nilai 
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nominal Rp 100 per lembar. Jumlah modal saham yang ditempatkan dan disetor penuh 520.000.000 
lembar saham, sedangkan tambahan modal disetor sebesar Rp 12,5 milyar. 
 
Perkembangan jumlah Ekuitas digambarkan pada grafis dibawah ini : 
 

 
 
 
Penjualan dan Profitabilitas 
 
Penjualan 
 
Perusahaan mengklasifikasikan usahanya menjadi dua segmen yaitu penjualan produk hasil bumi dan laut 
(agrobisnis) serta produk candy. Penjualan Perseroan selama tahun 2016 sebesar Rp 119,6 milyar. Jika 
dibandingkan dengan tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 38% persen atau Rp 86,3 milyar. 
Rumput laut kering merupakan komoditas utama dengan total produksi kurang lebih 11.000 ton dengan 
nilai penjualan sebesar Rp 65,8 milyar (55%), sedangkan produksi permen selama tahun 2016 kurang 
lebih 1.640 ton dengan nlai penjualan Rp 53,8 milyar (45%). Peningkatan ini lebih banyak disumbang 
penjualan produk permen yang meningkat lebih dari 100%. Sedangkan penjualan rumput laut relatif 
stabil. Sebenarnya prospek rumput laut sangat baik. Permintaan pasar internasional juga sangat tinggi, 
akan tetapi harga di pasar ekspor sangat fluktuatif sehingga perseroan berhati-hati dan selektif dalam 
pengadaan bahan baku. Meski demikian Perseroan optimis dapat menjaga nilai penjualan di tahun-tahun 
berikutnya. Perseroan mentargetkan kenaikan penjualan ditahun 2017 minimal 20 persen. 
  
Kontribusi penjualan berdasarkan volumenya adalah sebagai berikut :  
 

2016 %
• Rumput Laut (seaweed) 65.842.858.579 55,0%
• Candy dan dreamy 53.837.540.072 45,0%

119.680.398.651 100,0%

Penjualan
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Perkembangan penjualan digambarkan pada grafis dibawah ini : 
 

 
 

Laba (Rugi) Kotor 
 
Laba kotor Perseroan untuk tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 4,56 milyar dan Rp 4,71 
milyar. Jika dibandingkan dengan tahun 2015 posisi laba kotor mengalami penurunan sebesar 3,1%. 
Adapun beban pokok penjualan untuk tahun 2016 dan 2015 adalah Rp 115,1 milyar dan Rp 81,6 milyar. 
 
Hal tersebut dikarenakan kenaikan biaya produksi dari Rp 31,4 milyar menjadi Rp 52,1 milyar. Kenaikan 
tertinggi disebabkan pemakaian bahan baku sebesar Rp 47,7 milyar meningkat dua kali lipat 
dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar Rp 23,5 milyar. Peningkatan ini sejalan dengan kenaikan 
penjualan terutama pada produk candy. Persediaan awal barang jadi tercatat sebesar Rp 17,7 milyar, 
sedangkan pembelian selama 2016 tercatat sebesar Rp 66,4 milyar. 
 
Beban Usaha 
 
Beban usaha Perseroan selama tahun 2016 sebesar Rp 3,98 milyar, sedangkan tahun 2015 sebesar Rp 4,23 
milyar. Secara umum tidak ada perubahan yang signifikan antara tahun 2016 dibandingkan tahun 2015. 
Biaya bongkar muat sedikit meningkat, demikian pula gaji dan kesejahteraan karyawan serta transportasi 
dan perjalanan dinas. Sedangkan beban pajak menurun sebesar Rp 61 juta. 
 
Laba Usaha 
 
Laba usaha Perseroan untuk tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 575 juta dan Rp 476 juta. 
Rincian pendapatan (beban) lain-lain terdiri dari pendapatan bunga, beban provisi/administrasi bank dan 
pajak jasa giro. Tidak ada catatan khusus untuk biaya-biaya tersebut. Biaya umum dan administrasi relatif 
tidak banyak perubahan dibandingkan tahun sebelumnya. 
 
Laba (Rugi) Komprehensif 
 
Tahun 2016 perseroan memperoleh laba bersih Rp 1,03 milyar. Namun sebagai dampak dari 
keikutsertaan dalam program pengampunan pajak (tax amnesty) dan implementasi PSAK 70 sebagai 
pedoman perlakuan akuntansi perusahaan dalam pencatatan aset pengampunan pajak, maka perusahaan 
wajib menghapuskan aset pajak tangguhan yang timbul dari akumulasi kerugian milik perusahaan sampai 
dengan tahun 2015 sebesar Rp 10,7 milyar pada laba rugi periode berjalan, maka penghapusan aset pajak 
tangguhan tersebut menyebabkan perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 9,9 milyar. Perseroan 
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mentargetkan kenaikan laba 10 persen di tahun 2017 dengan mengandalkan penjualan rumput laut kering 
dan candy, sedangakan produk lainnya diharapkan dapat terealisasi penjualannya di tahun 2017. 
 
Perkembangan laba (rugi) bersih digambarkan pada grafis dibawah ini : 
 

 
 
Arus Kas 
 
Kas dan setara kas akhir tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 1,27 milyar dan Rp 1,09 milyar. 
Pada tahun 2016 penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 116,3 milyar sedangkan  tahun 2015 sebesar 
Rp 94,48 milyar. Pembayaran kepada pemasok tahun 2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp 116,8 
milyar dan Rp 92 milyar. Perseroan mendapatkan uang muka dari pelanggan yang kemudian digunakan 
untuk pembelian bahan baku. Total kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2016 sebesar Rp 
170 juta sedangkan tahun 2015 sebesar Rp 528 juta. Penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran 
kepada pemasok mengalami peningkatan seiring dengan naiknya pembelian bahan baku dan penjualan 
ditahun 2017. 
 
 
Rasio Likuiditas dan Solvabilitas 
 
Likuiditas 
 
Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio lancar, yaitu perbandingan jumlah aset lancar terhadap 
liabilitas jangka pendek. Likuiditas merupakan indikator kemampuan Perseroan untuk memenuhi semua 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2016 dan 2015 masing-masing memiliki rasio lancar sebesar 0,47 kali dan 0,37 kali. Hal ini 
dikarenakan adanya kewajiban jangka pendek yaitu hutang kepada pemegang saham dan merupakan 
hutang konversi saham. Kemampuan perseroan untuk memenuhi semua kewajibannya semakin membaik. 
Kenaikan ini lebih banyak disebabkan karena naiknya kas dan setara kas serta piutang usaha pihak ketiga 
dan pembelian persediaan. 
 
Solvabilitas 
 
Solvabilitas adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban dengan menggunakan seluruh aset 
atau ekuitas. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas dengan jumlah ekuitas 
(solvabilitas ekuitas), maupun jumlah liabilitas dengan jumlah aset (solvabilitas aset). Solvabilitas ekuitas 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 adalah 18 kali, sedangkan untuk tahun 2015 solvabilitas 
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Perseroan 6 kali. Hal ini menunjukkan kemampuan perseroan untuk memenuhi semua kewajibannya 
masih sangat baik. 
 
Rasio Piutang 
 
Piutang yang dimiliki oleh Perseroan mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit, 
karena timbulnya disebabkan oleh penjualan barang-barang dengan term of payment. Perputaran Piutang 
diukur dengan membagi total penjualan dengan piutang usaha. Total penjualan selama tahun 2016 dan 
2015 adalah Rp 119,6 milyar dan Rp 86,3 milyar, sedangkan piutang usaha pada tahun 2016 dan 2015 
masing-masing sebesar Rp 10,9 milyar dan Rp 5,57 milyar. 
 
Rasio piutang Perseroan untuk tahun 2016 adalah 10,9 kali, sedangkan rasio piutang untuk tahun 2015 
adalah 15,5 kali. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran (turnover) masih sangat baik dan modal kerja 
yang ditanamkan dalam piutang rendah. Tidak ada perubahan dalam kebijakan penjualan kredit, demikian 
pula untuk penjualan komoditas baru dilakukan secara cash. 
 
 
Struktur Permodalan 
 
Struktur Permodalan Perseroan tahun 2016 adalah sebagai berikut : 
- Modal Saham – Nilai Nominal Rp 100 per lembar: 

Modal Dasar – 2.000.000.000 lembar 
Modal Ditempatkan – 520.000.000 lembar Rp.   52.000.000.000,- 
Modal Disetor- 520.000.000 lembar Rp.   52.000.000.000,- 

- Tambahan Modal disetor   Rp.   12.545.405.615,- 
- Laba Ditahan    Rp. -         ,- 
- Perseroan masih memiliki saham portepel 1.480.000.000 lembar. 
 
Kebijakan Perusahaan atas struktur permodalan (bentuk dan komposisi pendanaan yang akan digunakan 
oleh perusahaan) adalah : 
- Perseroan menggunakan laba ditahan lebih dulu untuk membiayai operasional dan pengembangan 

perusahaan. 
- Uang muka penjualan yang bersifat fluktuatif digunakan untuk pembelian persediaan. 
- Jika laba ditahan tidak mencukupi untuk membiayai operasionalnya, maka Perseroan akan mencari 

pendanaan dari hutang pihak ke tiga (perbankan atau lembaga keuangan lainnya) 
 
Kebijakan Perusahaan ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat resiko dan keamanan dari sumber 
dana. Kebijakan yang terakhir dapat dilakukan dengan mempertimbangkan prospek usaha kedepan. 
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PROSPEK USAHA PERSEROAN 
 
A. Usaha Produk Agrobisnis 
 

Komditas hasil perkebunan dan kelautan banyak digunakan di berbagai industri mulai makanan, 
obat-obatan dan konsumsi lainnya didalam maupun luar negeri. Indonesia dengan jumlah penduduk 
yang besar telah lama dikenal sebagai negara agraris dengan hasil bumi yang melimpah dan dikenal 
dunia. Indonesia memiliki garis pantai yang panjang. Menurut koreksi PBB tahun 2008, Indonesia 
merupakan negara berpantai terpanjang keempat di dunia setelah Amerika Serikat (AS), Kanada dan 
Rusia dengan panjang garis pantai Indonesia tercatat sebesar 95.181 km, dengan demikian potensi 
hasil laut kita sangat besar.  
 
Industri makanan dan minuman memiliki potensi yang besar untuk tetap tumbuh, masih banyak 
bahan baku dari pertanian, perkebunan dan kelautan yang belum diolah di Indonesia. Pemerintah 
telah menunjukan keseriusannya untuk menumbuhkan ekonomi pesisir dan nelayan dengan 
penegakan hukum di wilayah pantai untuk melindungi nelayan lokal dari pencurian negara lain, 
selain itu Pemerintah juga menyatakan terus mendorong usaha hulu hilir dan berkomitmen 
meningkatkan usaha dibidang perikanan dan kelautan untuk menumbuhkan perekonomian nelayan di 
daerah. Hal inilah yang meyakinkan kami terhadap peningkatan usaha Perseroan ke depan. Tahun 
2016 Perseroan fokus kepada komoditas agrobisnis dimana perseroan memiliki pengalaman dan 
peluang untuk mengembangan penjualan non produksi. 
 
Prospek Usaha Dried Seaweed / Rumput Laut Kering 
 
Dalam bidang produksi rumput laut, Indonesia adalah salah satu penghasil rumput laut terbesar 
dunia. Jenis rumput laut yang banyak dikembangkan adalah Gracillaria, Eucheuma Cottoni, 
Eucheuma Spinosum. Pada tahun 2016 produksi rumput laut nasional mencapai lebih dari 1.000.000 
ton (kering). sedangkan penyerapan industri nasional diperkirakan hanya sebesar 200.000 ton saja.  
 
Selama ini produksi rumput laut kering banyak diekspor ke luar negeri dalam bentuk bahan baku, 
sebanyak 25-30% diserap untuk kebutuhan industri dalam negeri, sedangkan sisanya diekspor dalam 
bentuk bahan baku. Negara-negara yang menjadi tujuan utama ekspor adalah Cina, Philipina, 
Malaysia, Chile dan Eropa. Permintaan pasar dunia juga terus naik tiap tahunnya, Pasar internasional 
membutuhkan rumput laut jenis eucheuma cottoni lebih dari 500.000 ton kering per tahun. 
Sementara itu, kebutuhan dunia untuk rumput laut jenis gracilaria, bahan pembuatan agar-agar lebih 
dari 100.000 ton kering per tahun. 
 
Menurut data Asosiasi Rumput Laut Indonesai (ARLI), Indonesia termasuk di dalam wilayah Coral 
Triangle yang merupakan tempat yang cocok untuk membudidayakan rumput laut di wilayah pesisir. 
Prospek olahan rumput laut dalam negeri pun masih besar karena masih banyak industri yang 
membutuhkan hasil olahan agar-agar dan karagenan sebagai bahan pengenyal, pengemulsi, 
pengental, dan penjernih untuk bahan pencampur alami juga untuk pupuk. Selain dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan, juga untuk industri farmasi serta obat dan kosmetik 
 
Berdasarkan informasi dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) diungkapkan, komoditas 
rumput laut di Indonesia memiliki keunggulan komparatif sehingga perlu mendorong hilirisasi 
olahan rumput laut. Hal itu dikarenakan pengembangan dan penguatan industri rumput laut 
Indonesia didukung sumber daya dan keragaman rumput laut yang melimpah. Oleh karenanya 
komoditas rumput laut tetap menjadi andalan bagi penjualan Perseroan ditahun berikutnya. Perseroan 
mentargetkan kenaikan penjualan sebesar 20 persen di tahun 2017 dari komoditas ini. 
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B. Usaha Produk Candy dan Dreamy 
 

Usaha ini memiliki prospek jangka panjang yang menjanjikan. Seperti diketahui produk candy pada 
umumnya sangat disukai oleh anak-anak dan remaja. Agar produk ini tetap disukai oleh konsumen, 
maka Perseroan mengutamakan kualitas produk dengan bahan baku yang sehat serta berupaya untuk 
menciptakan inovasi dengan meluncurkan produk-produk baru. Produk yang menjadi andalan saat 
ini adalah permen white coffee. Selama kurun 2016 produk candy memberikan kontribusi penjualan 
sebesar Rp 53,8 milyar atau 45 persen dari total penjualan. Kedepan nilai penjualan candy 
diharapkan terus meningkat. Perseroan menunjuk pihak lain guna memproduksi dan memasarkan 
candy, dengan harapan bahwa produk yang dihasilkan berkualitas baik. Perseroan mentargetkan 
kenaikan penjualan produk ini 20 persen di tahun 2017. Hal ini didasari oleh kapasitas produksi yang 
dimiliki sangat besar. 
 

Perbandingan Target dan Proyeksi 
 
Pertumbuhan yang ingin dicapai perusahaan tahun 2016 sebesar 20 persen sedangkan realisasinya sebesar 
38,6 persen. Pencapaian ini banyak disumbang penjualan produk permen yang meningkat lebih dari 
100%. Sedangkan penjualan rumput laut relatif stabil. Perseroan mentargetkan pertumbuhan ditahun 2017 
minimal 20 persen. 
 
Perseroan terus mengevaluasi setiap kebijakan terutama kebijakan yang menyangkut biaya produksi agar 
tercapai efisiensi. Target/proyeksi pertumbuhan yang ingin dicapai perusahaan dalam satu tahun 
mendatang didasarkan pada gambaran prospek usaha masing-masing bidang usaha. 
 
Aspek Pemasaran 
 
Strategi pemasaran dan pangsa pasar : 
 
- Menerapkan customer satisfaction dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dari konsumen dapat 

terpenuhi dan berakibat adanya pembelian ulang (reorder). 
- Menjaga hubungan baik dengan buyer, memahami karakter permintaan produk. 
- Mencari buyer dengan rating dan kolektibilitas yang baik guna menjaga perputaran/turnover cash 

flow. 
- Konsisten menjaga kualitas produk dalam memenuhi permintaan komsumen demi menjaga reputasi 

Perusahaan. 
- Berusaha memperbesar pasar domestik dan internasional dengan mencari peluang usaha komoditas 

lain. 
 
Kebijakan Deviden 
 
Dalam Rapat Umum Pemegang Saham bulan Juni 2016, Perseroan menyepakati penggunaan laba 
Perseroan tahun buku 2015 dicatat sebagai laba ditahan guna memperkuat struktur permodalan Perseroan, 
dengan demikian Perseroan tidak membagikan deviden. Kebijakan deviden untuk tahun buku 2016 akan 
diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham selanjutnya. Dalam hal pembagian deviden, perseroan 
berpedoman pada anggaran dasar perseroan serta peraturan pasar modal. 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN 
Good Corporate Governance 
 
 
Umum 
 
Perseroan menyadari pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) karena berkaitan erat 
dengan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Penerapan GCG yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, kewajaran dan kesetaraan, merupakan 
faktor pendukung bagi kemajuan Perseroan di masa depan. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.32/POJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, Perseroan secara 
konsisten menerapkan Good Corporate Governance atas dasar kesadaran sendiri dengan menerapkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut : 
 
Prinsip Transparancy dan Disclousure 
 Prinsip keterbukaan informasi yang harus diumumkan ke publik, misalnya apabila ada corporate 

action yang berkaitan dengan transaksi material maka akan disampaikan kepada publik dan di 
beritahukan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia. 

 Keterbukaan informasi bagi pemegang saham tertentu, misalnya pengungkapan perubahan struktur 
kepemilikan Perseroan dan pemegang saham mayoritas. 

 Keterbukaan karena terjadi peristiwa penting. 
 Penyampaian laporan keuangan Perseroan yang di audit oleh kantor akuntan publik dilaporkan 

secara berkala ke Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia serta di umumkan kepada publik 
melalui media surat kabar nasional. 

 Penyampaian keterbukaan informasi juga disampaikan melalui website resmi Perseroan untuk 
mempermudah bagi investor mendapatkan informasi tentang Perseroan. 

 
Prinsip Accountability 
 Perseroan telah menerapkan prinsip akuntability yaitu adanya kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 

pertanggungjawaban elemen perusahaan.  Dengan demikian akan ada kejelasan fungsi, hak, 
kewajiban dan wewenang serta tanggung jawab antara pemegang saham, dewan komisaris dan 
dewan direksi. 

 Perseroan telah membentuk komite audit, menunjuk komisaris independen dan direktur independen. 
 Secara berkala minimal satu tahun sekali, Perseroan mengadakan RUPS, Publik Ekspose dan jika 

ada corporate action yang material maka Perseroan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) untuk meminta persetujuan dari para pemegang saham. 

 
Responsibility (pertanggung jawaban) 
Bentuk pertanggung jawaban perusahaan adalah kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku, 
diantaranya; masalah pajak, hubungan industrial, kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan 
lingkungan hidup, memelihara lingkungan bisnis yang kondusif bersama masyarakat dan 
sebagainya.  Dengan menerapkan prinsip ini, diharapkan akan menyadarkan perusahaan bahwa dalam 
kegiatan operasionalnya, perusahaan juga mempunyai peran untuk bertanggung jawab kepada pemegang 
saham dan mayarakat sekitar. 
 
Sistem Pengendalian dan Pengawasan Intern 
 
Perseroan melaksanaan pengendalian dan pengawasan intern secara efektif dan maksimal. Jumlah sumber 
daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh Perseroan tidak begitu besar dengan ruang lingkup pekerjaan 
yang seimbang. Hal ini sesuai dengan bisnis yang sedang berjalan yaitu sebagian besar dibidang 
perdangangan. Dalam melaksanakan pekerjaan, setiap pengambilan kebijakan harus disampaikan terlebih 
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dahulu kepada pimpinan. Ini berlaku untuk seluruh departemen dan divisi baik keuangan, operasional 
sampai dengan bagian gudang. Setiap aktivitas dan pekerjaan yang telah dilakukan juga disampaikan 
kepada pimpinan. 
 
Sampai dengan saat ini metode ini dapat berjalan dengan baik untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektifitas manajemen resiko, pengendalian dan pelaksanaan tata kelola perusahaan karena setiap rencana 
dan realisasinya dapat dilakukan dan diketahui dengan cepat dan terkontrol. Namun demikian seiring 
dengan perkembangan Perseroan, managemen akan mempertimbangkan metode yang disesuaikan dengan 
kebutuhan agar fungsi pengendalian dan pengawasan tetap berjalan dengan baik. 
 
Dewan Komisaris 
 
Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan dan 
memberikan nasihat kepada direksi. Perseroan menetapkan komposisi komisaris sedemikian rupa, 
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Dalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya, dewan komisaris telah memiliki pedoman. 
 
Untuk meningkatkan good corporate governance, Perseroan telah membentuk : 
 Komisaris Independen; 
 Direktur Independen; 
 Komite Audit; 
 Sekretaris Perseroan. 
 
Tugas Dewan Komisaris adalah : 
¶ Melakukan pengawasan atas jalannya pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh direksi; 
¶ Memberikan pengarahan kepada direksi dalam penyusunan, pelaksanaan dan pencapaian rencana 

kerja tahunan; 
¶ Menetapkan remunerasi direksi berikut pembagian tugas dan wewenang anggota direksi; 
¶ Mengawasi keputusan-keputusan yang diambil manajemen; 
¶ Memantau pelaksanaan pengelolaan resiko; 
¶ Memeriksa hasil audit eksternal dan internal; 
¶ Menindak-lanjuti temuan audit; 
¶ Memantau dan mendorong implementasi tata kelola perusahaan. 
 
Pada tahun 2016 dewan komisaris melakukan rapat secara berkala tiap dua bulan dengan tingkat 
kehadiran 100%. Komisaris juga melaksanakan rapat bersama direksi Perseroan setiap kuartal dengan 
tingkat kehadiran 100%. 
 
Perseroan memiliki seorang komisaris independen dalam arti tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
direksi atau badan hukum Perseroan. Pembentukan komisaris independen merupakan bagian dari upaya 
penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) serta untuk memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan dalam pasar modal serta untuk membawa aspirasi pemegang saham minoritas. 
 
Remunerasi Anggota Komisaris 
 
Dalam menjalankan tugasnya setiap anggota komisaris memperoleh remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditentukan oleh RUPS. Besarnya remunerasi anggota dewan komisaris untuk tahun 2016 adalah Rp 130 
juta. Penetapan besarnya remunerasi anggota dewan komisaris ditentukan melalui rapat komisaris untuk 
menentukan uang jasa dan tunjangan lainnya. 
 


